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ABSTRAK

Menarche dini merupakan keadaan fase awal menstruasi pada seorang anak
perempuan yang terjadi sebelum usia 12 tahun dan menjadi salah satu tanda awal pubertas.
Kejadian ini dapat dipengaruhi oleh status gizi dan paparan media massa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status gizi dan paparan media massa
dengan kejadian menarche dini pada siswi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain analitik korelasional dan pendekatan cross-sectional. Jumlah responden
sebanyak 36 orang yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner dan pengukuran antropometri. Hasil penelitian menunjukkan
hampir setengah responden (38,9%) mengalami menarche pada usia 11 tahun, hampir
setengah (33,2%) mengalami status resiko gizi lebih dan hampir seluruh responden (86,1%)
mengalami paparan media massa dengan kategori berat. Menunjukkan adanya hubungan
sedang antara status gizi dan menarche dini r = 0,412 dan nilai P value =0,012, serta
hubungan sedang antara paparan media massa dan menarche dini r = 0,451 dan nilai P
value = 0,006. Kesimpulan semakin tinggi status gizi dan paparan media massa, semakin
besar terjadinya menarche dini. Saran diharapkan siswi mengatur pola makan dengan
memilih makanan yang bernutrisi. serta lebih bijak dalam mengakses media massa.

Kata kunci: Menarche dini, Status gizi, Paparan media massa.

ABSTRACT

Early menarche refers to the onset of menstruation in girls before the age of 12,
marking one of the first signs of puberty. This condition can be influenced by nutritional
status and exposure to mass media. This study aimed to analyze the relationship between
nutritional status and mass media exposure with the incidence of early menarche among
female students. A guantitative method with a correlational analytic design and a cross-
sectional approach was employed. The study involved 36 respondents selected using
purposive sampling. Data were collected through questionnaires and anthropometric
measurements. The results indicated that nearly half of the respondents (38.9%)
experienced menarche at the age of 11, approximately one-third (33.2%) were at risk of
being overweight, and almost all respondents (86.1%) were heavily exposed to mass media.
A moderate correlation was found between nutritional status and early menarche (r = 0.412,
p = 0.012), as well as between mass media exposure and early menarche (r = 0.451, p =
0.006). In conclusion, higher nutritional status and greater exposure to mass media are
associated with an increased likelihood of early menarche. It is recommended that female
students manage their diet by selecting nutritious foods and exercise caution when
accessing mass media.

Keywords: Early menarche, Nutritional status, Mass media exposure
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PENDAHULUAN

Pada masa pubertas banyak
perubahan fisik dan emosional yang
dialami oleh anak, dan salah satu

peristiwva penting yang menandai
transisi tersebut adalah datangnya
menstruasi pertama. Perempuan
mengalami menstruasi pertama

sebagai tanda kematangan biologis,
biasanya pada rentang usia 12-16
tahun, meskipun beberapa wanita
mungkin mengalaminya pada usia 17
tahun. Namun, ada juga kasus di mana
menarche terjadi lebih awal, bahkan
ada mengalaminya pada usia 9 tahun,
yang dikenal dengan menarche dini
(Ayu et al., 2020; Larasati et al., 2019).

Menarche dini adalah saat seorang
anak perempuan mengalami menstruasi
untuk pertama kalinya lebih awal dari usia
normal. Peristiwa ini merupakan perubahan
fisik terjadi saat lapisan endometrium di
dalam rahim luruh, sehingga darah keluar
melalui vagina. Menarche di usia 9-11
tahun  dapat menimbulkan  dampak
psikososial, seperti kenakalan remaja dan
perilaku seksual berisiko, serta berdampak
pada kesehatan fisik, antara lain obesitas,
diabetes, penyakit kardiovaskular, dan
kanker payudara di kemudian hari (Elyandri
& Permatasari, 2023).

Menarche dini (menstruasi
pertama) biasanya terjadi pada
perempuan yang sering menggunakan
media yang berbasis jaringan sosial
menjadi tren di kalangan anak muda di
masa abad ke-21 ~menyebabkan
perubahan yang nyata dalam hubungan
sosial antar individu. Beerapa media
sosial populer yang banyak digunakan
antaranya adalah YouTube, Instagram,
Facebook, TikTok, dan Twitter. Saat ini,
hampir separuh dari populasi dunia
yang diperkirakan Dengan populasi
dunia mencapai 7,85 miliar jiwa, sekitar
4,2 miliar orang tercatat memiliki akun
media sosial, dengan sekitar 3,8 miliar
pengguna aktif menggunakan platform
tersebut  selain itu, kebiasaan
mengonsumsi junk food yang tinggi

lemak, protein hewani, dan lemak trans
juga dapat memengaruhi peningkatan
gizi. Zat tersebut berperan dalam
merangsang hormon, sehingga
menstruasi pertama dan tanda-tanda
sekunder pubertas terjadi lebih cepat
dari usia biasanya (Alyanah & Sholihah,
2024; Manase et al., 2022).

Belakangan ini, menarche dini
terjadi pada remaja putri ketika
menstruasi pertama muncul pada usia
9-11 tahun. Kondisi ini disebabkan oleh
kadar hormon estrogen yang lebih
tinggi dibandingkan dengan remaja
putri lainnya. Secara umum, hal
tersebut yang membuat masalah ini
perlu mendapat perhatian (Trisnadewi
et al., 2022).

Menurut data dari (WHO) pada
tahun 2020, sekitar 20% dari total
populasi dunia adalah remaja berusia
10 -18 tahun, dengan mayoritas dari
mereka tinggal di negara berkembang.
Salah satu hal yang menjadi perhatian
adalah angka prevalensi menarche dini
yang mencapai 14,6% di seluruh dunia
(WHO, 2020).

Berdasarkan data Kemenkes RI
(2018), rata-rata usia menarche di
Indonesia tercatat 12,4 tahun dengan
prevalensi mencapai 60%. Remaja putri
yang mengalami menarche pada usia
9-10 tahun, 2,6% remaja putri
mengalami menarche; pada usia 11-12
tahun sebesar 30,3%; dan pada usia 13
tahun tercatat 30%

Umur pertama kali mendapatkan
haid atau menarche dini berdasarkan
pengakuan ramaja umur 10-19 tahun di
provinsi Kalimantan Selatan. Belum
menarche total 29,9%, usia rata-rata
terjadinya menarche di indonesia yaitu
12,4 tahun dengan prevalensi sekitar
60%. Menarche yang terjadi pada usia
9-10 tahun dialami oleh 2,6% remaja
putri, pada usia 11-12 tahun sebesar
30,3%, sedangkan pada usia 13 tahun
sebanyak 30% (SKI RI, 2023).

Usia rata-rata menarche secara
global umumnya terjadi pada rentang
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usia 12-13 tahun. Jika menstruasi
pertama dialami sebelum usia 12
tahun, maka dikategorikan sebagai
menarche dini (WHO, 2007).

Kejadian menarche dini, yaitu
awal mula seorang anak perempuan
mengalami menstruasi di usia kurang
dari 12 tahun, biasanya menarche yang
di alami remaja putri pada usia 12
tahun, (Kurnia, 2020). Menurut (Rita et
al., 2022) Kondisi ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti genetik,
status  gizi, lingkungan, kondisi
ekonomi, dan tingkat aktivitas fisik.
Anak dengan gizi baik atau dari
keluarga mampu cenderung lebih cepat
menarche karena nutrisi cukup dan
lingkungan mendukung. Sebaliknya,
gizi buruk atau keterbatasan ekonomi
bisa menunda menarche. Aktivitas fisik
berat, seperti olahraga intens, dapat
memperlambat  menarche  karena
rendahnya lemak tubuh. Paparan media
juga berpengaruh, di mana konten
dewasa dapat mempercepat
kematangan hormon. Selain itu, faktor
genetik memainkan peran penting,
biasanya mengikuti pola keluarga.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang telah dilaksanakan
pada tanggal 30 November 2024 oleh
peneliti di Sekolah SDN Barokah
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten
Tanah Bumbu terhadap 10 siswi yang
sudah mengalami menarche. Di
dapatkan hasil keseluruhan siswi yang
mengalami menarche 10 orang. 8
orang (80%) mengalami menarche
dini diusia 9-10 tahun sementara 2
orang (20%) mengalami menarche
diusia 12-13 tahun, dengan
menggunakan data primer karena
diperoleh langsung oleh peneliti malalui
studi pendahuluan yang dilakukan
sendiri, data tersebut berasal langsung
dari sumber pertama (responden) dan

dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap paparan media yang

dilaksankan oleh peneliti di Sekolah
SDN Barokah Kecamatan Simpang

Empat Kabupaten Tanah Bumbu.
Diproleh informasi, di dapatkan 8 orang
sering mengakses media seperti

menonton sinetron yang bernuansa
percinta, mendengarkan musik tentang
percintaan, chatingan dengan teman
laki-laki, sebagian responden
menyatakan gemar membaca novel
dengan tema percintaan, sedangkan
dua orang responden mengaku tidak
pernah mengakses cerita maupun
melihat gambar yang berkaitan dengan
seksualitas. Sementara itu, hasil
wawancara terkait status gizi yang
dilanjutkan dengan pengukuran Indeks
Massa Tubuh (IMT) menunjukkan
terdapat 6 orang responden memiliki
IMT kurang dari 17,0 dan 4 orang
memiliki IMT berkisar 18,5-25,0.
Asupan serat yang rendah serta
konsumsi lemak dan kalsium yang
tinggi dapat menjadi pemicu terjadinya
menarche  dini.  Sementara itu,
kekurangan gizi pada remaja
berpotensi menghambat
perkembangan dan kesehatan
reproduksi. Sebaliknya, gizi yang cukup
mendukung pertumbuhan organ
reproduksi dan kematangan seksual.

Pemantauan nutrisi remaja  putri
penting dilakukan, salah satunya
melalui pengukuran Indeks Massa

Tubuh (IMT) (Widya et al., 2022).

Dari temuan penelitian yang
dilakukan oleh Yanti Afrian Siswianti
(2012), hasil penelitian  menunjukan
bahwa hubungan lemak terdapat
hubungan sedang (r = 0,287) antara
persentase lemak tubuh dengan usia
menarche  dini, terlihat adanya
hubungan negatif, di mana semakin
tinggi persentase lemak tubuh, semakin
cepat remaja mengalami menarche.
dini. Menurut Gita, F et al.,, (2019),
semakin banyak lemak di dalam tubuh
memungkinkan semakin besar
pembentukan hormon estrogen dan
progesteron dapat memicu terjadinya
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menarche pada usia yang lebih cepat..

Menarche dini juga dipengaruhi
oleh paparan media, baik cetak
maupun elektronik (Karmila & Perbata,
2022). Remaja yang mengalami
menarche lebih awal cenderung
menunjukkan minat terhadap konten
dengan muatan seksual, termasuk film

atau internet, hal tersebut dapat
mempercepat pematangan hormon
reproduksi dan memicu terjadinya

menarche dini (Agustin et al., 2020).
Merujuk pada penelitian yang
dilakukan Larasati et al., (2019), hasil
penelitan menunjukan bahwa ada
hubungan antara paparan media massa
dan terjadinya menarche dini di
kalangan remaja putri. Berdasarkan
data statistik pornografi, sekitar 12%
situs di internet mengandung konten
pornografi. Persentase  pengguna
berusia 18—-24 tahun mencapai 13,61%,
dengan kecenderungan pertama Kkali
mengunjungi situs pada rentang usia
tersebut pornografi (Farwati et al.,

HASIL

Analisa Univariat

2023).
Berdasarkan uraian permasalahan
tersebut, peneliti  memutuskan  untuk

melaksanakan penelitian yang berjudul
‘Hubungan antara status gizi dan paparan
media massa dengan kejadian menarche
dini pada siswi di Sekolah SDN Barokah
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten
Tanah Bumbu.”

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Barokah, Kecamatan Simpang Empat,
Kabupaten Tanah Bumbu. Adapun desain
penelitan ~ yang  digunakan  adalah
menggunakan pendekatan cross sectional
dengan menggunakan uji Spearman’s
Rho.

Populasi penelitian ini terdiri dari 36
siswi yang sudah mengalami menarche
dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner, timbangan BB,
microtoise, dan tabel IMT

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia menarche pada siswi sekolah SDN
Barokah Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu

Variable N Mean Median SD Min-Maks 95%CI
Intervensi
Umur Pre 17 75,7 77,3 8,7 53-89,3 71,2-80
Post 17 89,5 88,6 2,8 84,8-95,1 88,5-88,0
Kontrol
Pre 17 75,8 76,0 52 63,2-81,3 72,5-77,9
Post 17 74,8 75,0 52 61,8-82,0 72,1-77,5

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan hasil bahwa dari 36 responden yang
mengalami menarche pertama kali, hampir setengahnya (38,9%) di usia 11 tahun.

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan status gizi siswi sekolah SDN Barokah
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu

Variabel Kategori Frekuensi Presentase (%)
(F)
Normal 9 25,1
Status Resiko gizi lebih 12 33,2
Gizi
Gizi lebih 9 25,0
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Obesitas 6 16,7
Total 36 100

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan hasil dari 36 responden, hampir setengahnya
responden (33,3%) memiliki status resiko gizi lebih.

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat paparan media massa Siswi
sekolah SDN Barokah Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu

Variabel Kategori Frekuensi Presentase
(F) (%)
Paparan media massa Terpapar Ringan 5 13,9
Terpapar Berat 31 86,1
Total 36 100

Berdasarkan tabel 5.4 diatas bahwa 36 responden, didapatkan hasil yaitu hampir
seleruhnya (86,1%) mengalami paparan media massa kategori berat.

Analisa Bivariat

Tabel 5.5 Analisis bivariat antara status gizi dengan kejadian menarche dini pada siswi sekolah
SDN Barokah Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu

Kejadian Menarche Dini Status Gizi
Normal Resiko Gizi Obesita  Total P- Value
gizi lebh lebih s

F % F % F % F % F %

Menarche normal 5 139 10 27,7 6 167 4 112 20 806  Spearman’s

. rho =0,412;
Menarche dini 4 112 2 55 3 83 2 55 7 195 p=0012

Total 9 251 12 332 9 250 6 16,7 36 100

Berdasarkan pengolahan data melalui uji korelasi Spearman, terhadap 36
responden, pada tabel 5.5 diproleh bahwa hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan sedang antara status gizi dan kejadian menarche dini dengan nilai
koefisien korelasi r = 0,412 dan nilai p = 0,012 (p< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi status gizi seorang siswi, maka kecenderungan untuk mengalami
menarche dini juga semakin besar.

Tabel 5.6 Analisis bivariat antara paparan media massa dengan kejadian menarche dini pada
siswi sekolah SDN Barokah Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu

Kejadian = Menarche

Dini Paparan Media Massa P- Value
Terpapar Terpapar Total
ringan berat
F % F % F % Spearman’s
Menarche dini 7 19,5 22 61 29 80,5 rho
Menarche Normal 3 8,4 4 111 7 195 =0451
Total 10 279 26 721 36 100 p=0,006

Berdasarkan analisis Spearman’s Rho terhadap 36 responden, terdapat hubungan
sedang antara paparan media massa dan menarche dini, dengan r = 0,451 dan p = 0,006 (p
< 0,01). Artinya, semakin tinggi paparan media massa, semakin besar mengalami menarche
dini.
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PEMBAHASAN

1. Identifikasi menarche dini pada siswi
SDN Barokah Kecamatan Simpang
Empat Kabupaten Tanah Bumbu

Berdasarkan tabel 5.2 hasil
pengumpulan data terhadap 36
responden, diproleh bahwa hampir
seleruhnya responden tercatat
mengalami menarche pada usia dini,
yaitu sebanyak (80.6%). Mayoritas
responden mengalami menarche dini di
usia 11 tahun yaitu hampir setengah
(38,9%). Hal ini menunjukkan bahwa
kejadian menarche dini cukup tinggi
pada remaja putri di lokasi penelitian.

Menarche terjadi ketika seorang
perempuan mengalami  menstruasi
pertama, ditandai secara fisik dengan
pelepasan darah dari vagina akibat
peluruhan endometrium di dalam rahim.
Biasanya, menstruasi pertama ini
muncul pada pertengahan masa
pubertas, sekitar enam bulan setelah
pertumbuhan tubuh mencapai
puncaknya. Umumnya menarche terjadi
pada usia 12-15 tahun; jika terjadi lebih
awal, hal ini dikategorikan sebagai
menarche dini. muncul sebelum anak
berusia 12 tahun.

Menarche adalah menstruasi
pertama yang dialami oleh remaja
perempuan, yang menunjukkan bahwa
tubuh telah mencapai kematangan
seksual dan siap untuk fungsi
reproduksi. Menarche sering dijadikan
tanda utama pubertas pada perempuan
dan menjadi titik peralihan dari masa
kanak-kanak ke masa remaja. Usia
terjadinya menarche berbeda-beda di
setiap wilayah, dipengaruhi oleh faktor
genetik, asupan gizi, dan kondisi
lingkungan, dengan rata-rata terjadi
antara 12 hingga 16 tahun. (Ayu A &
Prodalima Sinulingga, 2020). Tingginya
kejadian menarche dini sering dikaitkan
dengan beberapa faktor, seperti faktor
keturunan dan status gizi berlebih
dengan pola makan tinggi lemak dan
kalori, aktifitas fisik, dan paparan media

massa yang tidak sesuai usia (Yaman
et al., 2022). Penjelasan ini sejalan
dengan beberapa teori yang
mendukung terjadinya menarche dini.
Salah satunya adalah Teori Energi
Tubuh  (Energetics Theory), yang
menyatakan bahwa anak dengan
cadangan lemak tubuh yang tinggi,
seperti pada kasus obesitas, cenderung
mengalami pubertas lebih awal karena
lemak merangsang produksi hormon
leptin yang memengaruhi kerja hormon
reproduksi (Kaplowitz, 2018). Selain itu,
kondisi psikologis anak juga dapat
memengaruhi waktu terjadinya
pubertas. Menurut Teori Percepatan
Psikososial, stres yang dialami anak,
misalnya  karena  konflik  dalam
keluarga. Tubuh anak akan
menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang dianggap tidak stabil atau penuh
tekanan dengan cara mempercepat
masa pubertas, termasuk menarche
dini. Selain itu, faktor keturunan atau
genetik juga memiliki peran penting.
Apabila seorang ibu atau saudara
perempuan mengalami menarche dini,
dengan kata lain, anak perempuan di
keluarga itu akan mengalami kondisi
yang sama, dan faktor keturunan juga
dapat memengaruhi usia terjadinya
menarche. Apabila ibu atau saudara
perempuan mengalami menarche dini,
maka besar anak perempuan dalam
keluarga tersebut juga akan
mengalaminya (Belsky et al., 2017).

Hal ini sejalan dengan temuan
Kholifah (2024) yang menyebutkan
bahwa menarche dini (48,8%) semakin
meningkat dari tahun ke tahun,
terutama dikalangan anak usia sekolah
dasar. Menarche dini terjadi karena
meningkatnya asupan gizi tinggi kalori,
perubahan gaya hidup, serta
meningkatnya paparan media digital
yang menampilkan konten-konten yang
berkaitan dengan pubertas. Sebagai
penyebab yang bisa mempercepat
terjadinya menarche adalah anak-anak
yang kurang berolahraga, atau
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mengalami tekanan atau stres dari
orang Yyang tinggal di lingkungan
tersebut cenderung memiliki risiko lebih
besar untuk mengalami menstruasi
lebih awal. Pentingnya peran
lingkungan dan pola asuh orang tua
dalam membentuk kesiapan mental
anak saat mengalami perubahan
biologis seperti menarche.

Penelitian (Amalia et al.,2024)
menyatakan  seseorang  dikatakan
mengalami menache dini jika
menstruasi pertama sebelum usia 12
tahun. Remaja yang mengalami
menache dini lebih rentan terhadap
gangguan Kesehatan reproduksi
seperti endometriosis dan gangguan
menstruasi, termasuk siklus yang tidak
tertur, nyeri menstruasi yang parah,
dan pendarahan berlebihan. Selain
dampak fisik, menache dini juga
memengaruhi kesehatan mental,
menyebabkan stres dan kecemasan
karena remaja seringkali belum siap
secara emosional untuk perubahan
fisik. Dampak menache dini tidak hanya
terbatas pada masa remaja tetapi juga
berlanjut hingga dewasa, meningkatnya
resiko penyakit kardiovaskular,
diabetes tipe 2 dan kanker payudara.
Beberapa faktor seperti genetik, status
gizi, gaya hidup, asupan makanan,
aktivitas fisik, sosial ekonomi, paparan
media massa, kondisi kesehatan dapat
memengaruhi menache. Menache dini
disebabkan karena tingginya kadar
hormon estrogen pada tubuh
perempuan. Hormon estrogen dapat
memicu pembelahan sel payudara
semakin cepat sehingga terjadi
hyperplasia  berujung keganasan,
sehingga perempuan yang mengalami
menache dini lebih beresiko terkena
kanker payudara.

Menurut  hasil riset yang
dilakukan oleh (Donata Vidakovic et al.,
2020) di Zadar County, menunjukkan
bahwa kejadian sebanyak 27% di
antaranya telah mengalami menstruasi
pertama secara dini di usia 10 tahun

berkaitan erat dengan status nutrisi
serta pola aktivitas fisik. Penelitian
tersebut melibatkan 208 siswi kelas 4
yang berusia sekitar 10 tahun, dan
ditemukan bahwa siswi yang sudah
mengalami menarche memiliki berat
badan, BMI, dan kadar lemak tubuh
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang belum menstruasi. Rata-
rata berat badan anak yang sudah
menstruasi adalah 43,42kg, dengan
BMI 19,70, dan persentase lemak
tubuh sebesar 28,05%, sedangkan
anak yang belum menstruasi memiliki
berat 38,64 kg, BMI 17,74, dan lemak
tubuh 21,98%. Selain itu, tingkat
aktivitas fisikk pada anak yang
mengalami menarche lebih rendah
dibandingkan anak yang belum
mengalami menstruasi. Rata-rata skor
aktivitas fisik (PAQ-C) menunjukkan
bahwa anak yang sudah mengalami
menarche memiliki nilai 2,68, lebih
rendah dari kelompok non-menstruasi
yang nilainya 2,93. Analisis regresi juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi
lemak tubuh, semakin besar anak
mengalami menarche dini. Penelitian ini
menggunakan uji regresi linier untuk

menganalisis hubungan antara
komposisi tubuh dengan kejadian
menarche.

Bedasarkan hasil identifikasi dan
saat melakukan pengamatan di
lapangan, data menunjukkan bahwa
mayoritas remaja  putri  yang
mengalami menarche dini
mendapatkan menstruasi pertama
pada usia 9-11 tahun, Adapun
diantara mereka di pengaruhi antara
lain genetik, status gizi berlebih, pola
makan, dan paparan media yang
menampilkan konten terkait pubertas
atau kehidupan remaja. Dari
pengamatan ini, terlihat jelas bahwa
faktor biologis dan lingkungan
berperan dalam mempercepat usia
menarche pada anak-anak tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa
kejadian menarche dini pada sisiwi di
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SDN Barokah yaitu menarche dini
adalah haid pertama yang terjadi
sebelum usia 12 tahun, menandai
awal pubertas lebih cepat dari usia
normal. Fenomena ini juga terjadi
pada sebagian siswi SDN Barokah.
Menarche dini dapat memengaruhi
kesehatan fisik, psikologis, dan
sosial anak.

2. Identifikasi status gizi pada siswi
SDN Barokah Kecamatan Simpang
Empat Kabupaten Tanah Bumbu

Berdasarkan tabel 5.3 dari 36
responden sebagian besar responden
memiliki status resiko gizi lebih hampir
setengahnya (33,3%). Hal ini dilakukan
karena status resiko gizi lebih pada
anak, Kkhususnya kelebihan lemak
tubuh, berkaitan erat dengan waktu
terjadinya pubertas.

Berdasarkan hasil pengukuran,
sebagian siswi menunjukkan status gizi
yang beragam. Ada yang berada dalam
kategori normal, ada juga Yyang
tergolong berisiko gizi lebih. Hal ini
menggambarkan bahwa pola konsumsi
makanan memiliki keterkaitan dengan
asupan nutrisi, dan gaya hidup anak
berperan penting dalam membentuk
status gizi mereka. Anak yang memiliki
kondisi giz tertentui berlebih cenderung
menyimpan lebih banyak lemak tubuh,
yang bisa memengaruhi produksi
hormon dan proses pubertas,
sedangkan anak dengan status gizi
kurang mungkin mengalami
keterlambatan perkembangan fisik dan
hormone (Wulandari, 2020). Penilaian
status gizi dilakukan menggunakan
metode antropometri, meliputi
pemeriksaan mencakup tinggi badan,
berat badan, dan nilai IMT. Hasil
menunjukkan gambaran yang objektif
mengenai kondisi gizi anak dan
menjadi dasar dalam memberikan
intervensi, seperti edukasi gizi, pola
makan seimbang, dan aktivitas fisik
yang sesuai (Friska et al.,, 2024).
Menurut Teori Energetik, tubuh anak
yang memiliki cadangan energi berlebih

(ditandai dengan tingginya indeks
massa tubuh/BMI dan lemak tubuh)
akan mempercepat proses pematangan
reproduksi. Lemak tubuh menghasilkan
hormon leptin, yang berperan penting
dalam mengaktifkan poros hormonal
hipotalamus, hipofisis, gonad, sehingga
memicu datangnya haid pertama
(menarche) lebih awal. Semakin tinggi
status gizi anak terutama jika
berlebihan semakin besar tersebut
anak mengalami menarche dini. Faktor
yang dapat mempengaruhi Status gizi
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain  pendapatan, tingkat
pendidikan, budaya, usia, kondisi fisik,
dan riwayat infeksi. Hal ini
menunjukkan bahwa status gizi bukan
hanya  mempengaruhi kesehatan
secara umum, tetapi juga berdampak
langsung pada perkembangan
reproduksi anak perempuan. Hasil
penelitian Dwi Anggraini et al. (2023)
mendukung hal ini, di mana anak
dengan status gizi berlebih, seperti
gemuk atau  obesitas, memiliki
kecenderungan  untuk  mengalami
perkembangan fisik yang lebih cepat
dibandingkan anak dengan gizi normal
atau kurang. Secara biologis, hal ini
disebabkan oleh tingginya jumlah
lemak tubuh yang meningkatkan
produksi hormon leptin dan estrogen.
Kedua hormon ini berperan dalam
mengaktifkan sistem hormonal,
terutama di bagian otak (hipotalamus),
yang kemudian mempercepat proses
pematangan organ reproduksi.

Dari  hasil penelitian yang
dilakukan oleh Goviva Nur Aini (2024)
di SDN Sumbersuko, Probolinggo,
diketahui bahwa sebanyak 54,5% siswi
mengalami awal menstruasi lebih
cepat. Selain itu, penelitian ini
menemukan bahwa sebagian besar
siswi yang mengalami menarche dini
memiliki status gizi berlebih.
Berdasarkan hasil analisis Spearman
rho, terdapat hubungan signifikan
antara status gizi dan usia menarche (p
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= 0,000), yang mengindikasikan bahwa
siswi dengan status gizi berlebih
cenderung mengalami menarche lebih
awal dibandingkan dengan mereka
yang memiliki status gizi normal atau
kurang. Hal tersebut mendukung teori
bahwa tingginya cadangan lemak tubuh

mampu mempercepat pematangan
reproduksi dengan memicu
peningkatan hormon seperti leptin dan
estrogen.

Bedasarkan hasil identifikasi dan
saat melakukan pengamatan di
lapangan, bahwa sebagian anak yang
mengalami status resiko gizi lebih.
Didapatkan bahwa mereka lebih suka
membeli makanan siap saji dan
minuman kemasan dibandingkan
membawa bekal dari rumah. Hampir
setiap jam istirahat mereka
mengonsumsi jajanan yang tinggi gula,
seperti minuman bersoda atau teh
kemasan, disertai makanan ringan
yang digoreng atau dibungkus praktis.
Kebiasaan ini seolah sudah menjadi
gaya hidup sehari-hari karena lebih
mudah, cepat, dan dianggap mengikuti
tren teman sebaya.

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hampir
setengahnya siswi memiliki risiko gizi
lebih, yang dapat mempercepat
terjadinya haid pertama. Gizi yang
berlebihan bisa memicu hormon yang
mempercepat masa pubertas. Oleh
karena itu, menjaga gizi seimbang
sejak dini penting agar anak tumbuh
dan berkembang sesuai usianya.

3. Identifikasi paparan media massa
pada siswi SDN Barokah Kecamatan
Simpang Empat Kabupaten Tanah
Bumbu

Berdasarkan tabel 5.4 diatas
bahwa 36 responden, didapatkan hasil

yaitu hampir  seluruhnya (86,1%)
mengalami paparan media massa
dengan kategori terpapar berat.

Menurut teori sosialisasi media, anak-
anak cenderung meniru perilaku dan
gaya hidup yang mereka lihat di media,

termasuk perubahan tubuh dan perilaku
yang berkaitan dengan pubertas.
Paparan media yang intens dapat
meningkatkan kesadaran atau rasa
ingin tahu tentang pubertas, sehingga
anak menjadi lebih cepat menyadari
perubahan fisik yang terjadi pada tubuh
mereka. Tingginya persentase siswi
yang mengalami paparan media massa
berat disebabkan oleh mudahnya akses
anak terhadap media digital, seperti
televisi, smartpone, Tiktok, Instagram,
YouTube, dan media sosial. Anak-anak
pada era sekarang cenderung akrab
dengan penggunaan gadget dalam
waktu lama, baik untuk hiburan,
bermain game, maupun menonton
konten video. Selain itu, kurangnya
pengawasan dari orang tua serta
minimnya batasan waktu penggunaan
perangkat elektronik juga menjadi
faktor utama. Paparan media massa
adalah  proses ketika seseorang
mendengarkan, menonton, membaca,
atau mendapatkan informasi melalui
berbagai media (Sulastri, 2024).
Temuan ini sejalan dengan
penelitian Masruloh & Ardianty, 2024,
dalam penelitian tersebut, 51,1% siswi
mengalami paparan media massa
internet dalam kategori berat. Dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa
mayoritas siswi kelas VII SMP Negeri
22 Padang memiliki paparan
penggunaan media massa berbasis
internet dalam kategori tinggi, yang
dapat mempengaruhi percepatan usia
menarche. Semakin sering seorang
anak perempuan mengakses media
dengan konten dewasa, maka semakn
tinggi mengalami menarche dini.
Beberapa penelitian mendukung
temuan ini. Misalnya, penelitian yang
dilakukan di SMPN 1 Karangrejo,
Kabupaten Tulungagung menemukan
bahwa 19,6% remaja putri terpapar
media massa elektronik yang
mengandung konten dewasa termasuk
dalam kategori berat. Hasil pengujian
Spearman rank menunjukkan
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hubungan signifikan antara paparan
media massa dan usia menarche
prekoks pada remaja putri di SMPN 1
Karangrejo Kabupaten Tulungagung,
dengan nilai p = 0,007 dan koefisien
korelasi sebesar 0,278, yang berarti
terdapat hubungan antara kedua
variabel tersebut tergolong kuat dan
memiliki arah yang sama. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Yazia,
2019), keterpaparan media massa
internet, mayoritas responden yang
mengalami menarche dini merupakan
remaja yang memiliki tingkat paparan
tinggi terhadap internet, terutama
konten yang bersifat dewasa atau
merangsang secara emosional. Hal ini
mendukung teori Social Learning
(Bandura) yang menyatakan bahwa
individu, termasuk remaja, cenderung
meniru perilaku yang mereka lihat dari
media. Ketika remaja sering
mengakses konten yang menampilkan
simbol-simbol  kedewasaan, seperti
gaya hidup, cara berpakaan, atau
hubungan lawan jenis, maka mereka
secara tidak langsung terdorong untuk
menyesuaikan diri secara psikologis
maupun biologis dengan yang mereka
lihat.
Bedasarkan hasil identifikasi dan
saat melakukan pengamatan di
lapangan, bahwa hampir seluruh anak
yang mengalami paparan media massa
dengan kategori berat dan di temukan
bahwa mereka sering menggunakan
handphone, dan penggunaan media
sosial, misalnya TikTok, YouTube, dan
Instagram, bisa mempercepat
datangnya menstruasi pertama
(menarche) pada anak perempuan. Hal
ini terjadi karena kecenderungan untuk
menirukan apa yang lihat, seperti gaya
hidup atau hubungan orang dewasa,
sehingga tubuh mereka bisa lebih cepat
mengalami perubahan seperti orang
dewasa.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas siswi mendapatkan
paparan media massa dengan

kategori berat karena mudahnya
akses gadget dan media sosial.
Paparan yang tinggi tanpa
pengawasan orang tua dapat
mempercepat menarche dini, karena
remaja cenderung meniru konten
dewasa yang mereka lihat.

4. Analisis hubungan antara status gizi
dan paparan media massa dnegan
kejadian menarche dini pada Siswi
SDN Barokah Kecamatan Simpang
Empat Kabupaten Tanah Bumbu

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti
terhadap 36 responden, diproleh hasil
hampir setengahnya (33, 3%) yaitu
status resiko gizi lebih. Hasil analisis uiji
korelasi Speaman’s rho menunjukkan
hubungan searah diproleh hasil analisis
memperlihatkan  hubungan  antara
status gizi dengan menarche dini,
dengan nilai koefisien korelasi
menunjukkan hubungan sedang r =
0,412 dan nilai p = 0,012 yaitu (p <
0,05). Nilai koefisien tersebut
menunjukkan bahwa, semakin tinggi
status gizii, maka semakin besar
terjadinya menarche dini. Selain itu,
hasil uji Spearman’s rho juga
menunjukkan adanya hubungan searah
antara paparan media massa dengan
kejadian menarche dini, dengan nilai
koefisien korelasi menunjukkan
hubungan sedang r = 0,451 dan p =
0,006 vyaitu (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
paparan media massa, semakin besar
seorang anak mengalami menarche
dini. Sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Jadi pada penelitian ini ada
hubungan antara status gizi dan
paparan media massa dengan kejadian
menarche dini pada siswi SDN Barokah
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten
Tanah Bumbu.

Salah satu aspek  yang
memengaruhi  munculnya menarche
dini adalah keadaan gizi. Status gizi
berperan besar dalam pertumbuhan
serta perkembangan anak, khususnya
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dalam hal kematangan reproduksi.
Menurut Teori Energetik, tubuh anak
yang memiliki cadangan energi berlebih
seperti pada anak dengan kondisi gizi
berlebih maupun obesitas biasanya
lebih rentan mengalami pematangan
organ reproduksi lebih cepat. Hal ini
terjadi karena lemak tubuh
menghasilkan hormon leptin, yang
berfungsi mengaktifkan poros hormonal

hipotalamus-hipofisis-gonad (HPG).
Aktivasi  sistem ini  merangsang
kematangan seksual, termasuk

mempercepat datangnya haid pertama
(menarche). Oleh karena itu, anak
dengan gizi lebih berisiko lebih tinggi
mengalami menarche dini dibandingkan
anak dengan status gizi normal. Teori
ini menjelaskan bahwa keseimbangan
asupan gizi sejak dini sangat penting
agar perkembangan anak sesuai
dengan tahapan usianya. Selain itu
paparan media massa juga
mempengaruhi terjadinya menarche
dini. Paparan media massa
menyatakan bahwa media memiliki
peran besar dalam  membentuk
perilaku, emosi, dan pola pikir anak.
Menurut Social Cognitive Theory oleh
Albert Bandura, anak-anak belajar serta
menyalin perilaku atau informasi yang
mereka peroleh dari media, termasuk
tayangan atau konten yang
menampilkan  tema-tema pubertas,
kecantikan, gaya hidup, dan
seksualitas. Paparan terhadap konten
semacam secara terus-menerus dapat
memengaruhi persepsi anak terhadap
dirinya sendiri dan mempercepat
kesadaran tubuh (body awarenes),
yang berhubungan dengan stimulasi
psikologis dan hormonal.

Dari hasil temuan yang dilakukan
oleh (Yazia, 2019) ditemukan
keterkaitan antara status gizi dan
paparan media massa terhadap usia
menarche. Penelitian tersebut
dilakukan pada siswi kelas VIl SMPN
22 Padang, dengan desain cross-
sectional terhadap 88 responden yang

telah mengalami menarche. Dari hasil
analisis, bahwa 63,6% siswi mengalami
menarche dini, dan Sebagian besar
dari mereka memiliki status gizi
berlebih serta tingkat keterpaparan
media massa internet yang tinggi. Uji
statistik menunjukkan bahwa status gizi
(p = 0,014) maupun keterpaparan
media massa (p = 0,014) memilki
hubungan yang bermakna trhadap usia
menarche.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Dwi Anggraini et al., 2023)
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara status
gizi dan paparan media massa dengan
usia menarche pada siswi kelas 4, 5
dan 6. Dari total responden yang telah
mengalami menarche, diketahui bahwa
Sebagian besar atau 74,4% memiliki
status gizi normal, dan 61,5%
mengalami menarche pada usia
normal, yaitu antara usia 11 hingga 13
tahun. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai p = 0,001, yang berarti lebih
kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi dan usia
menarche.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa status gizi dan paparan media
massa berhubungan dengan menarche
dini. Anak dengan gizi lebih cenderung

mengalami menstruasi lebih cepat
karena cadangan energi berlebih dan
hormon leptin mempercepat
pematangan organ reproduksi.

Sementara itu, paparan media massa
yang tinggi, seperti televisi,
smartphone, dan media sosial,
membuat anak lebih sering melihat
konten dewasa. Hal ini sesuai teori
Bandura, bahwa anak mudah meniru

apa yang dilihat sehingga
memengaruhi pola pikir, emosi, dan
hormon tubuh. Dengan demikian,

status gizi berlebih dan paparan media
massa yang tinggi dapat mempercepat
terjadinya menarche dini pada siswi
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(Anggraini et al., 2023; Masruloh &
Ardianty, 2024)

Berdasarkan hasil identifikasi
dan pengamatan  di lapangan,
mayoritas siswi yang mengalami

menarche dini berada pada usia 9-11
tahun. Anak- anak dengan status gizi
berlebih cenderung mengalami
menarche lebih awal dibandingkan
teman sebaya yang memiliki status gizi
normal atau kurang, sejalan dengan
teori bahwa kelebihan lemak tubuh
meningkatkan hormon leptin  dan
estrogen sehingga mempercepat
pematangan sistem reproduksi. Selain
faktor biologis, paparan media massa
juga berperan penting; siswi yang
sering mengakses media dengan
konten dewasa atau tayangan tentang

kehidupan remaja lebih  rentan
mengalami menarche dini
Berdasarkan hasil penelitian,

dapat disimpulkan bahwa anak dengan
gizi lebih cenderung lebih cepat haid
dibandingkan yang bergizi normal.
Begitu juga anak yang sering melihat
internet, media sosial, atau tayangan
dewasa, lebih cepat mengalami haid.

KESIMPULAN

1. Hampir setengah responden (38,9%)
mengalami menarche pada usia 11
tahun.

2. Hampir setengah responden
(33,2%), mengalami status resiko
gizi lebih.

3. Hampiir seluruh responden (86,1%)
mengalami paparan media massa
dengan kategori berat.

4. Terdapat hubungan antara status
gizi dengan kejadian menarche dini
(r=0,412; p = 0,012), dan hubungan
antara paparan media massa
dengan kejadian menarche dini (r =
0,451; p = 0,006).

SARAN

Diharapkan ada  penelitian

lanjutan yang meneliti berbagai faktor
yang berpengaruh terhadap menarche
dini, serta meningkatkan kegiatan
pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan gizi dan literasi media bagi
anak dan orang tua.
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